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Abstract.Character education based on Islamic values plays a crucial role in shaping the behavior and morals of 

adolescents, especially in secondary schools, which are often faced with the phenomenon of juvenile delinquency. 

Juvenile delinquency in secondary schools, such as bullying, drug abuse, and brawls, poses a significant 

challenge in moral and social education. In this context, the implementation of character education based on 

Islamic values can be an effective solution to address these issues. Islamic values, such as honesty, discipline, 

responsibility, and compassion, can be instilled in students' daily lives through learning, role models, and 

extracurricular activities. This approach is expected to shape adolescents who excel not only academically but 

also possess good character, discipline, and responsibility in their personal and social interactions. Character 

education based on Islamic principles offers students a comprehensive moral framework, helping them navigate 

the challenges of adolescence in a more constructive way. This study aims to explore the potential of character 

education based on Islamic values in overcoming juvenile delinquency in secondary schools. The methods used 

include a literature review and observation of the implementation of character education in several secondary 

schools. The results indicate that strengthening character education based on Islamic values has a positive 

impact, as students become more responsible, empathetic, and socially aware. Therefore, the implementation of 

character education based on Islamic values in secondary schools is essential in shaping a generation that is 

morally upright and prepared to face global challenges. 
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Abstrak.Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam memegang peranan penting dalam membentuk perilaku 

dan moral remaja, terutama di sekolah menengah yang sering dihadapkan pada fenomena kenakalan remaja. 

Kenakalan remaja di sekolah menengah, seperti perundungan, penyalahgunaan narkoba, dan perkelahian, menjadi 

tantangan besar dalam pendidikan moral dan sosial. Dalam konteks ini, penerapan pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Nilai-nilai Islam, seperti 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kasih sayang, dapat ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari siswa 

melalui pembelajaran, teladan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Pendekatan ini diharapkan dapat membentuk remaja 

yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik, disiplin, dan tanggung jawab 

dalam interaksi pribadi maupun sosial mereka. Pendidikan karakter berbasis prinsip-prinsip Islam menawarkan 

siswa kerangka moral yang komprehensif, yang membantu mereka menghadapi tantangan masa remaja dengan 

cara yang lebih konstruktif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi pendidikan karakter berbasis nilai-

nilai Islam dalam mengatasi kenakalan remaja di sekolah menengah. Metode yang digunakan meliputi tinjauan 

pustaka dan observasi terhadap implementasi pendidikan karakter di beberapa sekolah menengah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam memberikan dampak positif, karena 

siswa menjadi lebih bertanggung jawab, empatik, dan sadar sosial. Oleh karena itu, penerapan pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Islam di sekolah menengah sangat penting dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia 

dan siap menghadapi tantangan global. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi topik yang semakin penting dalam perkembangan sistem 

pendidikan di Indonesia. Dalam konteks pendidikan di sekolah menengah, di mana siswa 

berada pada masa remaja yang sangat krusial, pendidikan karakter tidak hanya berperan dalam 

membentuk kecerdasan intelektual, tetapi juga dalam mengembangkan sikap dan perilaku yang 

baik. Remaja, pada usia ini, sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan dan tekanan yang 

dapat mempengaruhi pembentukan karakter mereka, seperti pengaruh teman sebaya, media 

sosial, serta masalah keluarga dan lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai agama, seperti nilai-nilai Islam, diharapkan dapat memberikan 

landasan moral yang kuat dalam membentuk remaja yang tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh sekolah menengah saat ini adalah 

fenomena kenakalan remaja. Kenakalan remaja mencakup berbagai perilaku negatif yang 

sering kali terjadi di kalangan siswa, seperti perundungan, penyalahgunaan narkoba, 

perkelahian, hingga perilaku tidak disiplin lainnya. Fenomena ini tidak hanya mengancam 

kualitas pendidikan, tetapi juga berpotensi merusak masa depan remaja yang terlibat. 

Kenakalan remaja ini menjadi masalah sosial yang harus diatasi dengan pendekatan yang 

holistik dan berkelanjutan, salah satunya melalui penerapan pendidikan karakter berbasis nilai-

nilai agama, khususnya nilai-nilai Islam. 

Islam, sebagai agama yang mengajarkan nilai-nilai moral yang luhur, memiliki panduan 

yang sangat relevan untuk diterapkan dalam pendidikan karakter. Nilai-nilai Islam seperti 

kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kasih sayang, dan menghormati orang tua sangat penting 

untuk ditanamkan sejak dini. Di sekolah menengah, nilai-nilai ini dapat menjadi fondasi dalam 

mendidik siswa untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan, termasuk dalam mengatasi 

masalah kenakalan remaja. Pendidikan karakter berbasis Islam tidak hanya mengajarkan siswa 

tentang kewajiban mereka sebagai umat Islam, tetapi juga membentuk mereka menjadi pribadi 

yang bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, dan mampu membuat keputusan yang 

bijaksana. 

Sekolah menengah sebagai lembaga pendidikan formal memainkan peran yang sangat 

penting dalam mendidik karakter siswa. Meskipun kurikulum yang berlaku di sekolah sudah 

mencakup pendidikan agama dan moral, namun implementasi pendidikan karakter seringkali 

belum optimal. Oleh karena itu, penerapan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di 

sekolah menengah diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengatasi masalah kenakalan 

remaja. Dengan memberikan pengajaran yang konsisten dan terstruktur mengenai nilai-nilai 
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Islam, siswa diharapkan dapat lebih memahami pentingnya moralitas dalam kehidupan sehari-

hari dan menumbuhkan kesadaran untuk menjauhi perbuatan-perbuatan negatif. 

Penerapan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam tidak hanya terbatas pada 

materi pelajaran agama, tetapi juga dapat dilakukan melalui keteladanan dari para guru dan staf 

sekolah. Guru sebagai figur sentral di sekolah memiliki peran yang sangat besar dalam 

membentuk karakter siswa. Dengan menjadi teladan yang baik, guru dapat menginspirasi siswa 

untuk mengikuti jejak mereka dalam berperilaku dan berakhlak. Selain itu, kegiatan 

ekstrakurikuler yang melibatkan nilai-nilai Islam, seperti pengajian, shalat berjamaah, atau 

kegiatan sosial di masyarakat, dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai tersebut 

secara praktis dan aplikatif. 

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam juga harus melibatkan orang tua dan 

masyarakat. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama di rumah, memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung pendidikan karakter anak. Dengan menjalin kerjasama yang 

erat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, pendidikan karakter dapat berjalan dengan lebih 

efektif. Sekolah dapat mengadakan program-program yang melibatkan orang tua, seperti 

seminar, pelatihan, atau workshop mengenai pentingnya pendidikan karakter berbasis Islam, 

serta bagaimana orang tua dapat turut berperan dalam proses pendidikan karakter anak-anak 

mereka. 

Bagi sebagian kalangan, pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam mungkin 

dianggap terlalu terfokus pada aspek religius semata dan kurang memperhatikan aspek sosial 

dan psikologis yang juga penting dalam pembentukan karakter. Namun, seiring dengan 

perkembangan pemikiran, banyak penelitian yang menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam 

memiliki relevansi yang tinggi dalam membentuk karakter remaja, terutama dalam menghadapi 

godaan dan tantangan di era modern ini. Nilai-nilai Islam yang mengajarkan tentang 

kesederhanaan, pengendalian diri, kejujuran, dan kasih sayang dapat menjadi solusi efektif 

dalam mengatasi berbagai masalah sosial yang dihadapi oleh remaja. 

Di sisi lain, ada juga pandangan yang menganggap bahwa pendidikan karakter berbasis 

agama cenderung mengabaikan kebebasan individu dan pengembangan karakter yang lebih 

fleksibel. Namun, hal ini dapat diatasi dengan pendekatan yang lebih inklusif dan terbuka, di 

mana pendidikan karakter berbasis Islam tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral, tetapi juga 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri mereka secara optimal. 

Pendidikan karakter berbasis Islam seharusnya tidak menjadi bentuk indoktrinasi, melainkan 

sebagai sebuah pembelajaran yang mengedepankan akhlak yang baik dan penerapan nilai-nilai 

universal dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan fenomena kenakalan remaja yang terjadi di sekolah-sekolah menengah, 

sudah saatnya untuk memberikan perhatian yang lebih serius terhadap penerapan pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Islam. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan 

menyusun kurikulum yang lebih terintegrasi dengan nilai-nilai moral dan agama, serta 

mengembangkan metode pembelajaran yang menyentuh aspek emosional dan sosial siswa. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami dan menginternalisasi nilai-

nilai Islam dalam kehidupan mereka. 

Pendidikan karakter berbasis Islam juga perlu didukung oleh lingkungan sekolah yang 

kondusif, di mana siswa merasa aman dan dihargai. Lingkungan yang positif dapat membantu 

siswa untuk berkembang dengan baik dan menghindari perilaku yang merugikan diri mereka 

sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang sehat dan harmonis di 

sekolah sangat penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan karakter berbasis Islam. 

Dari segi kebijakan, pemerintah juga dapat memberikan dukungan dengan merancang 

program-program yang mendukung penguatan pendidikan karakter berbasis Islam di sekolah-

sekolah menengah. Program-program ini dapat berupa pelatihan untuk guru, penyusunan 

materi ajar yang berbasis nilai-nilai Islam, serta kegiatan ekstrakurikuler yang mengedepankan 

nilai-nilai moral dan sosial. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, pendidikan karakter 

berbasis Islam dapat diterapkan dengan lebih optimal di seluruh sekolah menengah di 

Indonesia. 

Pentingnya pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam dalam mengatasi kenakalan 

remaja di sekolah menengah tidak hanya terbatas pada pengajaran nilai-nilai agama saja, tetapi 

juga pada penerapan prinsip-prinsip moral yang dapat membentuk siswa menjadi individu yang 

lebih baik. Pendidikan karakter berbasis Islam diharapkan dapat menghasilkan generasi muda 

yang tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu 

menjadi contoh bagi orang lain. 

Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam memiliki potensi yang 

besar dalam mengatasi masalah kenakalan remaja di sekolah menengah. Implementasi yang 

konsisten dan terencana, yang melibatkan semua pihak, dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan karakter siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter berbasis Islam harus menjadi prioritas dalam pengembangan kurikulum dan kebijakan 

pendidikan di Indonesia. 
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2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

pustaka (library research). Penelitian pustaka ini bertujuan untuk menggali berbagai literatur 

yang relevan mengenai penerapan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di sekolah 

menengah sebagai solusi untuk mengatasi kenakalan remaja. Peneliti akan mengkaji berbagai 

sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen 

lain yang membahas tentang pendidikan karakter, nilai-nilai Islam, serta fenomena kenakalan 

remaja di lingkungan sekolah. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang komprehensif dan mendalam terkait dengan teori dan praktik 

pendidikan karakter berbasis Islam yang sudah diterapkan di berbagai institusi pendidikan. 

Dengan menggunakan metode penelitian pustaka, peneliti akan melakukan analisis 

kualitatif terhadap sumber-sumber yang ada untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama, 

praktik terbaik, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam. Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana pendidikan karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam mengurangi kenakalan remaja dan membentuk karakter siswa yang lebih 

baik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran PAI dalam Pembentukan Karakter Remaja 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter remaja, terutama dalam lingkungan pendidikan seperti sekolah. 

Karakter remaja yang baik merupakan cerminan dari integrasi antara aspek moral, etika, dan 

spiritual dalam diri seorang individu. PAI sebagai mata pelajaran yang mengajarkan nilai-nilai 

agama Islam, berperan dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia, jujur, bertanggung 

jawab, dan penuh kasih sayang. Nilai-nilai Islam yang diajarkan diharapkan menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan, sikap, dan perilaku yang ditunjukkan oleh remaja dalam 

kehidupan sehari-hari. 

PAI mengajarkan berbagai konsep tentang akhlak dan perilaku yang sesuai dengan 

ajaran Islam, seperti kejujuran, disiplin, kesabaran, dan rasa tanggung jawab. Konsep-konsep 

ini menjadi landasan moral bagi remaja dalam menghadapi berbagai tantangan dan godaan 

yang muncul di masa remaja, seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, dan tindakan 

kekerasan. Melalui pembelajaran tentang akhlak mulia, remaja diharapkan dapat 
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 membedakan antara perbuatan yang benar dan salah serta memilih jalan yang sesuai dengan 

tuntunan agama. 

Selain itu, PAI juga mengajarkan pentingnya hubungan yang harmonis dengan sesama 

manusia, baik itu sesama teman, guru, atau orang tua. Nilai kasih sayang, saling menghormati, 

dan tolong-menolong yang diajarkan dalam ajaran Islam menjadi modal penting dalam 

pembentukan karakter remaja yang peduli dan sensitif terhadap kebutuhan orang lain. Dengan 

pemahaman ini, remaja akan lebih mudah menjauhkan diri dari perilaku negatif seperti 

perundungan, kekerasan, atau tindakan yang merugikan orang lain. 

Pembelajaran PAI yang melibatkan pendekatan spiritual juga sangat berperan dalam 

menanamkan rasa takut kepada Allah dan rasa tanggung jawab terhadap kehidupan. Ketika 

remaja memahami bahwa segala tindakan mereka akan dipertanggungjawabkan di hadapan 

Allah, mereka akan lebih berhati-hati dalam bertindak. Rasa tanggung jawab terhadap diri 

sendiri dan orang lain akan mendorong mereka untuk lebih disiplin dalam menjalani kehidupan 

dan menjauhi perbuatan yang merugikan diri mereka sendiri maupun orang lain. 

Pentingnya peran PAI dalam pembentukan karakter remaja juga terlihat dalam 

pengembangan nilai ketakwaan. Pembelajaran tentang salat, zakat, puasa, dan ibadah lainnya 

memberikan landasan spiritual yang kuat bagi remaja untuk mengatur kehidupannya dengan 

penuh kesadaran. Ibadah dalam Islam tidak hanya merupakan kewajiban religius, tetapi juga 

sebagai sarana untuk membentuk karakter yang baik, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan rasa 

tanggung jawab yang tinggi terhadap lingkungan sekitar. 

Untuk mendukung pembentukan karakter yang optimal, PAI harus diterapkan dengan 

pendekatan yang sesuai dengan perkembangan remaja. Metode yang digunakan dalam 

pengajaran PAI harus dapat merespons kebutuhan remaja untuk memahami dan 

mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI perlu menjadi teladan 

dalam menerapkan nilai-nilai agama, serta mampu menginspirasi dan memotivasi siswa untuk 

berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. 

PAI berperan penting dalam membentuk karakter remaja yang kuat, baik secara moral, 

sosial, maupun spiritual. Melalui pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai Islam, remaja 

dapat dilatih untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab, memiliki empati, dan menjauhi 

perilaku negatif. Dengan demikian, pendidikan agama yang baik dan tepat dapat memberikan 

kontribusi besar terhadap pembentukan karakter remaja yang sehat dan siap menghadapi 

tantangan kehidupan. 
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Tantangan dalam Pelaksanaan PAI 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menghadapi berbagai tantangan 

yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan pengaruhnya terhadap pembentukan 

karakter siswa. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan penghayatan 

terhadap ajaran agama di kalangan siswa. Banyak siswa yang hanya mempelajari PAI secara 

kognitif tanpa menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menyebabkan kesenjangan antara apa yang diajarkan dalam kelas dan tindakan nyata siswa di 

luar kelas, seperti perilaku yang tidak mencerminkan nilai-nilai Islam. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah minimnya keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pelaksanaan PAI di sekolah. Orang tua memegang peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter anak, namun seringkali mereka kurang memberikan perhatian terhadap 

pendidikan agama yang diterima anak-anak mereka di sekolah. Banyak orang tua yang sibuk 

dengan pekerjaan mereka, sehingga tidak memiliki waktu untuk mendampingi anak dalam 

menerapkan ajaran agama di rumah. Padahal, sinergi antara pendidikan di sekolah dan di rumah 

sangat penting untuk membentuk karakter yang kokoh pada diri siswa. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya dalam 

pelaksanaan PAI. Beberapa sekolah, terutama yang berada di daerah terpencil atau dengan 

anggaran terbatas, seringkali kesulitan menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung 

pembelajaran agama, seperti perpustakaan dengan koleksi buku agama yang lengkap, ruang 

ibadah yang nyaman, atau kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pengembangan 

karakter Islami. Keterbatasan ini dapat mengurangi efektivitas pengajaran dan memperkecil 

kesempatan bagi siswa untuk mendalami nilai-nilai agama secara menyeluruh. 

Selain itu, pengaruh globalisasi dan kemajuan teknologi juga menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan PAI. Remaja saat ini lebih mudah terpapar informasi dari berbagai sumber, baik 

itu yang positif maupun negatif. Media sosial, misalnya, sering kali memperkenalkan budaya 

dan nilai yang bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini dapat membingungkan siswa dan 

mempengaruhi sikap serta perilaku mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik PAI untuk 

tidak hanya mengajarkan teori agama, tetapi juga memberikan keterampilan kepada siswa 

untuk memfilter informasi yang diterima dan mengadaptasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

modern. 

Banyak guru PAI yang masih kurang mendapatkan kesempatan untuk mengikuti 

pelatihan yang berkelanjutan mengenai metode pengajaran yang efektif dan relevansi ajaran 

Islam dengan isu-isu sosial kontemporer. Tanpa pembekalan yang cukup, guru mungkin 

kesulitan dalam menyampaikan materi yang dapat menyentuh aspek kehidupan siswa secara 
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mendalam. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru dalam bidang ini sangat penting untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan bagi siswa. 

 

Faktor-Faktor Pendukung Efektivitas PAI 

Efektivitas Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat bergantung pada beberapa faktor 

pendukung yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. 

Salah satu faktor utama yang mendukung efektivitas PAI adalah komitmen dan peran aktif dari 

guru. Guru PAI yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi ajar dan mampu 

menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari akan memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pemahaman siswa. Sebagai figur otoritas, guru tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai model perilaku yang dapat menanamkan nilai-nilai Islami pada 

siswa. 

Selain itu, keterlibatan orang tua juga merupakan faktor pendukung yang sangat 

penting. Pendidikan agama tidak hanya berhenti di sekolah, tetapi juga harus diperkuat di 

rumah. Orang tua yang aktif mendampingi anak-anak mereka dalam mempraktikkan ajaran 

agama, seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan berdiskusi tentang nilai-nilai 

agama, akan memperkuat pendidikan agama yang diterima di sekolah. Sinergi antara 

pendidikan yang diberikan oleh sekolah dan orang tua sangat penting untuk membentuk 

karakter yang kokoh pada diri anak. 

Faktor lain yang mendukung efektivitas PAI adalah kurikulum yang relevan dan up-to-

date. Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan, 

serta dapat menghubungkan nilai-nilai Islam dengan isu-isu kontemporer, akan membuat 

pembelajaran PAI lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Misalnya, mengintegrasikan 

pembelajaran agama dengan topik-topik sosial, lingkungan, dan etika dalam teknologi dapat 

membantu siswa mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Sarana dan prasarana yang memadai juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

efektivitas PAI. Fasilitas yang mendukung, seperti ruang kelas yang nyaman, akses ke sumber 

belajar yang cukup, dan ruang ibadah yang layak, akan menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk pembelajaran. Selain itu, teknologi informasi yang digunakan secara bijak juga dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa, baik melalui media pembelajaran digital, video 

pembelajaran, maupun aplikasi mobile yang menyediakan materi agama yang menarik. 

Pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan inovatif turut menjadi faktor pendukung 

penting. Menggunakan berbagai metode pengajaran, seperti diskusi, ceramah, tanya jawab, 

studi kasus, serta kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan aplikasi nilai-nilai agama dalam 
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kehidupan nyata, akan meningkatkan pemahaman dan pengalaman siswa dalam 

mempraktikkan ajaran Islam. Metode yang lebih interaktif dan aplikatif memungkinkan siswa 

untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar dan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai 

yang diajarkan. 

Faktor lainnya adalah dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan. Kebijakan 

yang mendukung pendidikan agama di sekolah, seperti pemberian anggaran untuk kegiatan 

keagamaan, pelatihan untuk guru PAI, serta pembaruan kurikulum yang berkelanjutan, sangat 

berperan dalam memperkuat pendidikan agama. Dengan adanya kebijakan yang mendukung, 

pelaksanaan PAI dapat berjalan dengan optimal, memberikan ruang bagi pengembangan 

kualitas pendidikan agama di sekolah-sekolah. 

Faktor lingkungan sosial yang mendukung juga berperan penting dalam efektivitas 

PAI. Kehadiran komunitas sekolah yang memiliki nilai-nilai keagamaan yang kuat, seperti 

keberadaan kelompok-kelompok studi agama, majelis taklim, atau organisasi siswa yang fokus 

pada kegiatan keagamaan, akan memperkuat pendidikan karakter yang berbasis nilai Islam. 

Lingkungan yang mendukung ini akan memberikan pengaruh positif terhadap sikap dan 

perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di sekolah menengah 

merupakan salah satu solusi efektif untuk mengatasi kenakalan remaja yang semakin 

meningkat. Nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kasih sayang, 

dapat menjadi landasan yang kokoh dalam membentuk perilaku positif siswa. Dengan 

memfokuskan pendidikan karakter pada ajaran Islam, sekolah dapat menanamkan nilai moral 

yang kuat pada siswa, yang tidak hanya berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga pada 

pembentukan pribadi yang berakhlak mulia. Penerapan nilai-nilai tersebut dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, seperti melalui 

pembelajaran, keteladanan guru, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam memberikan arah yang jelas bagi remaja 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Siswa yang dibekali dengan pemahaman mendalam 

tentang ajaran Islam akan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan, termasuk kenakalan 

yang sering kali terjadi di kalangan remaja. Misalnya, dengan mengajarkan pentingnya 

menjaga diri dari perbuatan tercela, seperti perundungan, tawuran, atau penyalahgunaan 

narkoba, pendidikan agama dapat menjadi benteng yang melindungi remaja dari perilaku 

negatif. Selain itu, nilai-nilai Islam yang mengedepankan kasih sayang dan penghargaan 

terhadap sesama juga dapat mengurangi potensi konflik di antara siswa. 

Selain itu, pendidikan karakter berbasis Islam juga dapat membantu remaja untuk lebih 
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menghargai diri sendiri dan orang lain. Ajaran Islam yang mengutamakan sikap saling 

menghormati dan menjaga kehormatan diri, akan memperkecil peluang terjadinya kenakalan 

remaja yang sering kali muncul akibat kurangnya rasa hormat terhadap orang lain atau diri 

sendiri. Melalui pendidikan karakter ini, siswa diharapkan dapat lebih memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap tindakan mereka dan lebih peka terhadap dampak dari perbuatan mereka 

terhadap orang lain. 

Penerapan pendidikan karakter berbasis Islam juga mengharuskan peran aktif dari 

seluruh pihak di sekolah, termasuk guru, orang tua, dan masyarakat sekitar. Guru, sebagai 

pembimbing utama di sekolah, harus mampu menjadi contoh yang baik dengan menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam kesehariannya. Sebagai teladan, guru dapat menunjukkan sikap sabar, 

jujur, dan adil dalam menghadapi siswa. Orang tua juga memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung pendidikan karakter ini dengan memperkuat nilai-nilai tersebut di rumah. 

Jika kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat berjalan dengan baik, maka pendidikan 

karakter berbasis Islam akan lebih mudah diterima dan diterapkan oleh siswa. 

Pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam bukan hanya sekadar teori, tetapi juga 

harus diterjemahkan dalam tindakan nyata. Oleh karena itu, sekolah menengah perlu 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penerapan pendidikan karakter ini. Melalui 

pendekatan yang menyeluruh, baik di dalam maupun di luar kelas, sekolah dapat membentuk 

remaja yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik 

dan dapat menjadi contoh bagi masyarakat. Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis 

Islam di sekolah menengah dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi kenakalan 

remaja dan mempersiapkan generasi muda yang lebih baik di masa depan. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari pembahasan mengenai pengembangan pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam sebagai solusi untuk mengatasi kenakalan remaja di sekolah menengah adalah 

bahwa pendidikan karakter yang berlandaskan ajaran Islam memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk perilaku remaja yang positif. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, dan kasih sayang yang terkandung dalam ajaran Islam dapat menjadi dasar yang kuat 

untuk mengarahkan perilaku siswa. Dengan memasukkan nilai-nilai ini ke dalam proses 

pendidikan di sekolah, diharapkan dapat tercipta remaja yang tidak hanya unggul dalam 

prestasi akademik tetapi juga memiliki moral yang baik dan kepribadian yang kokoh. 

Implementasi pendidikan karakter berbasis Islam dapat dilakukan melalui berbagai 

cara, baik melalui kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-nilai agama, maupun melalui 
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keteladanan yang diberikan oleh para pendidik. Di samping itu, kegiatan ekstrakurikuler juga 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat pembentukan karakter siswa. Penerapan 

nilai-nilai Islam dalam kegiatan sehari-hari di sekolah seperti saling menghormati, menjunjung 

tinggi kejujuran, serta mengedepankan kepedulian terhadap sesama, akan mempengaruhi cara 

pandang siswa terhadap kehidupan sosial mereka dan mengurangi potensi terjadinya kenakalan 

remaja seperti perundungan, tawuran, dan penyalahgunaan narkoba. 

Selain itu, kesadaran bahwa pendidikan karakter berbasis Islam memerlukan peran serta 

dari semua pihak, baik guru, orang tua, dan masyarakat, semakin memperkuat efektivitas 

penerapan pendidikan ini. Guru sebagai pendidik memiliki peran utama dalam memberikan 

contoh yang baik dan menanamkan nilai-nilai Islam dalam interaksi sehari-hari dengan siswa. 

Dukungan orang tua yang memperkuat pendidikan karakter di rumah juga tidak kalah 

pentingnya. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga ini akan menciptakan sinergi yang 

mendukung terbentuknya karakter yang kuat pada remaja. Oleh karena itu, pendidikan karakter 

berbasis Islam seharusnya tidak hanya menjadi tanggung jawab satu pihak, tetapi merupakan 

upaya bersama yang melibatkan seluruh elemen masyarakat. 

Pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di sekolah menengah 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga untuk 

membentuk pribadi yang bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi 

tantangan kehidupan dengan bijaksana. Kenakalan remaja yang menjadi masalah utama di 

banyak sekolah dapat diminimalisir melalui penerapan pendidikan karakter ini. Dengan begitu, 

pendidikan karakter berbasis Islam diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan sosial yang 

tinggi, siap menghadapi dunia yang semakin kompleks dan penuh tantangan. 
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